ABSTRAK

Dalam penulisan Skripsi ini penulis mengambil judul “ Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Penetapan Ujrah dalam Pembiayaan Multijasa Akad Ljarah di
Koperasi BMT MUDA JAWA TIMUR Kantor Cabang Bungah Gresik™. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahuai (1) Bagaimana praktik penetapan ujrah dalam
pembiayaan multijasa akad 7jarah di Koperasi BMT MUDA JAWA TIMUR Kantor
Cabang Bungah Gresik ? (2) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap penetapan
ujrah dalam pembiayaan multijasa akad jiarah di Koperasi BMT MUDA JAWA
TIMUR Kantor Cabang Bungah Gresik?

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian field reseach. Dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik wawancara secara langsung yakni mengumpulkan data dengan cara
mencatat hal yang menjadi sumber data dari hasil wawancara.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penetapan ujrah dalam pembiayaan
multijasa akad ijarah di Koperasi BMT MUDA JAWA TIMUR Kantor Cabang
Bungah Gresik yang penetapannya berdasarkan prosentase persen mengandung
ketidak jelasan atas manfaat jasa karena pada prinsipnya wujrah dalam pembiayaan ini
dibayarkan karena suatu layanan bantuan dana dalampembiayaan bukan karena
pekerjaan (manfaat jasa), Sedangkan dalam Islam wujrah yang dibayarkan atas
manfaat jasa itu harus jelas. Selain itu penentapan ujrah yang ditetapkan
berdasarkan prosentase persen ini tidak sesuai denganFatwa Dewan Syariah
Nasional No0.44/DSN-MUI/VIII/2004 Tentang Pembiayaan Multijasa, karena
penetapan ujrahditentukan dalam bentuk prosentase persen, sedangkan dalam fatwa
tersebut penentapan ujrah harus berdasarkan nominal. penetapan ujrah dengan
prosentase persen pada akhirnya menjadikan besar atau rendahnya wujrah ditentukan
atau tergantung pada jumlah nominal yang dipinjam.

Dari kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran agar lebih baik
dalam pembiayaan multijasa akad 7jaraha ini menggunakan akad Qardhul Hasan,
yakni pinjaman kebajikan dan tanpa imbalan, karena dalam akad ini termasuk dalam
akad sosial (tolong-menolong) yang sifatnya konsumtif.
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